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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan, tingkat kemandirian keuangan 

daerah selama tahun 2010–2025 secara umum berada pada kategori cukup, 

yang menunjukkan bahwa kemampuan pemerintah daerah dalam membiayai 

kebutuhan pembangunan masih cukup bergantung pada sumber pendanaan 

dari pemerintah pusat. Sementara itu, rasio efektivitas keuangan daerah pada 

periode yang sama didominasi oleh kategori sangat efektif, sehingga secara 

umum pemerintah daerah mampu merealisasikan target penerimaan yang telah 

ditetapkan. Adapun rasio efisiensi keuangan daerah menunjukkan kondisi yang 

lebih berfluktuasi dengan kategori yang bervariasi mulai dari efisien hingga tidak 

efisien, namun sebagian besar tahun pengamatan didominasi oleh kategori 

kurang efisien, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengendalian pengeluaran 

daerah masih belum optimal. Dengan demikian, secara keseluruhan kinerja 

pengelolaan keuangan daerah Kabupaten Bojonegoro selama tahun 2010–

2025 dapat dikatakan cukup baik dari sisi efektivitas, namun masih menghadapi 

tantangan dalam meningkatkan kemandirian fiskal dan efisiensi penggunaan 

anggaran. 

2. Dalam jangka panjang, rasio kemandirian keuangan daerah dan rasio efisiensi 

keuangan daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, sedangkan rasio efektivitas keuangan daerah berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bojonegoro. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa tingginya kemampuan merealisasikan 

target pendapatan belum mampu mendorong pertumbuhan ekonomi secara 
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optimal, yang diduga berkaitan dengan dominasi sektor migas dan karakteristik 

ekonomi enclave di Kabupaten Bojonegoro. Dalam jangka pendek, rasio 

kemandirian keuangan daerah berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, sedangkan rasio efektivitas dan rasio efisiensi 

keuangan daerah tidak berpengaruh signifikan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja pengelolaan keuangan daerah belum sepenuhnya 

mampu menjadi faktor pendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, 

sehingga diperlukan penguatan diversifikasi ekonomi dan pengalokasian 

anggaran yang lebih produktif agar manfaat fiskal daerah dapat memberikan 

dampak yang lebih besar terhadap aktivitas ekonomi masyarakat. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pertumbuhan ekonomi justru 

diikuti oleh peningkatan tingkat kemiskinan, yang mengindikasikan bahwa 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi selama periode penelitian belum bersifat 

inklusif dan manfaatnya belum dapat dirasakan secara merata oleh seluruh 

lapisan masyarakat. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh struktur perekonomian 

Kabupaten Bojonegoro yang masih didominasi sektor migas yang bersifat padat 

modal dan kurang mampu menyerap tenaga kerja secara luas, sehingga efek 

rembesan (trickle-down effect) belum berjalan secara optimal. Selain itu, hasil 

Moderated Regression Analysis (MRA) menunjukkan bahwa interaksi antara 

pertumbuhan ekonomi dan Gini ratio memiliki koefisien negatif, namun tidak 

signifikan, sehingga Gini ratio belum terbukti mampu memperkuat ataupun 

memperlemah pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Bojonegoro. Dengan demikian, penurunan kemiskinan tidak hanya 

memerlukan pertumbuhan ekonomi yang tinggi, tetapi juga memerlukan 

pertumbuhan yang lebih inklusif, pemerataan distribusi manfaat pembangunan, 
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serta penguatan sektor-sektor ekonomi nonmigas yang lebih banyak 

menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil Kesimpulan, maka saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Pemerintah Kabupaten Bojonegoro perlu meningkatkan kualitas pengelolaan 

keuangan daerah dengan memperkuat kemandirian fiskal dan meningkatkan 

efisiensi penggunaan anggaran tanpa mengabaikan tingkat efektivitas yang 

telah dicapai. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui optimalisasi Pendapatan 

Asli Daerah (PAD), diversifikasi sumber penerimaan daerah, serta 

pengurangan ketergantungan terhadap transfer pemerintah pusat. Selain itu, 

pemerintah daerah perlu meningkatkan kualitas perencanaan dan 

pengendalian belanja agar penggunaan anggaran lebih efisien dan tepat 

sasaran. Dengan demikian, kinerja pengelolaan keuangan daerah yang selama 

ini didominasi oleh tingkat efektivitas yang tinggi dapat diimbangi dengan 

peningkatan kemandirian dan efisiensi sehingga mampu mendukung 

pembangunan daerah secara lebih berkelanjutan.  

2. Pemerintah Kabupaten Bojonegoro perlu mengarahkan kebijakan fiskal dan 

alokasi anggaran pada sektor-sektor yang lebih produktif dan memiliki dampak 

ekonomi yang luas agar pengelolaan keuangan daerah mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi secara lebih optimal. Penguatan sektor nonmigas, 

pengembangan UMKM, peningkatan kualitas infrastruktur, serta investasi pada 

sektor pendidikan dan kesehatan perlu menjadi prioritas pembangunan daerah. 

Selain itu, pemerintah daerah tidak hanya berfokus pada pencapaian target 

penerimaan maupun penghematan anggaran, tetapi juga memastikan bahwa 

setiap kebijakan fiskal mampu menciptakan nilai tambah ekonomi dan 
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memperluas kesempatan kerja bagi masyarakat. Dengan demikian, 

pengelolaan keuangan daerah dapat memberikan kontribusi yang lebih besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

3. Pemerintah Kabupaten Bojonegoro perlu mendorong terciptanya pertumbuhan 

ekonomi yang lebih inklusif agar peningkatan aktivitas ekonomi dapat diikuti 

oleh penurunan tingkat kemiskinan secara nyata. Upaya tersebut dapat 

dilakukan melalui pengembangan sektor-sektor yang padat karya, peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, perluasan kesempatan kerja, serta 

pemberdayaan masyarakat berpendapatan rendah agar dapat berpartisipasi 

dalam kegiatan ekonomi. Selain itu, pemerintah daerah perlu memperkuat 

pemerataan hasil pembangunan melalui peningkatan akses masyarakat 

terhadap pendidikan, kesehatan, dan kegiatan ekonomi produktif sehingga 

manfaat pertumbuhan ekonomi tidak hanya terkonsentrasi pada kelompok 

tertentu. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Kabupaten 

Bojonegoro dapat memberikan dampak yang lebih merata terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dan penurunan tingkat kemiskinan. 

5.3 Implikasi Hasil Penelitian 

 Berikut merupakan implikasi dari hasil penelitian. 

1. Pemerintah Kabupaten Bojonegoro perlu melakukan reformulasi strategi 

pengelolaan keuangan daerah yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

target pendapatan, tetapi juga pada peningkatan kemandirian fiskal dan kualitas 

belanja daerah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penerimaan 

daerah yang tinggi belum sepenuhnya diikuti oleh peningkatan pertumbuhan 

ekonomi, sehingga diperlukan penataan kembali prioritas penganggaran agar 
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lebih diarahkan pada program-program produktif yang mampu menciptakan 

multiplier effect bagi perekonomian daerah. 

2. Pembangunan ekonomi daerah perlu diarahkan pada penguatan sektor-sektor 

ekonomi yang memiliki keterkaitan langsung dengan aktivitas masyarakat dan 

penyerapan tenaga kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 

keuangan daerah belum mampu secara konsisten mendorong pertumbuhan 

ekonomi, sehingga pemerintah daerah perlu mengurangi ketergantungan 

terhadap sektor migas melalui pengembangan UMKM, sektor pertanian, 

industri pengolahan, serta ekonomi kreatif agar struktur ekonomi daerah 

menjadi lebih berkelanjutan dan resilien. 

3. Kebijakan pengentasan kemiskinan di Kabupaten Bojonegoro tidak dapat 

hanya mengandalkan pertumbuhan ekonomi, tetapi harus disertai dengan 

upaya pemerataan manfaat pembangunan. Temuan penelitian yang 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi justru berkorelasi positif terhadap 

tingkat kemiskinan mengindikasikan perlunya pendekatan pembangunan yang 

lebih inklusif melalui peningkatan akses masyarakat miskin terhadap 

pendidikan, kesehatan, lapangan kerja, dan kegiatan ekonomi produktif 

sehingga manfaat pertumbuhan ekonomi dapat dirasakan secara lebih merata 

oleh seluruh lapisan masyarakat. 
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